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SARI 
 
Pulau Sebuku merupakan salah satu pulau di Kalimantan Selatan yang 
menjadi kawasan tersingkapnya batuan ofiolit kompleks Meratus. Lokasi 
penelitian berada di daerah Serakaman, bagian selatan Pulau Sebuku yang berada 
pada area tambang konsesi PT SILO. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 
tinjauan secara petrologi dan geokimia pada batuan yang terdapat di lokasi 
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan pemetaan geologi dan pengambilan 
sampel batuan untuk dilakukan analisis petrografi dan geokimia XRF.  
Berdasarkan hasil pemetaan pada daerah penelitian ditemukan batuan beku 
ultrabasa dan batuan beku basa, satuan batuan ultrabasa pada pulau ini telah 
mengalami proses serpentinisasi selama pembentukan dan terjadi proses 
pelapukan setelah pengangkatan sehingga juga ditemkan sistem lateritisasi. 
Litologi yang diperoleh berupa kelompok batuan peridotit berupa dunit dan 
harzburgit yang telah mengalami proses serpentinisasi. Dalam pengamatan 
petrografi diketahui intensitas tingkat serpentinisasi mulai dari menengah sampai 
tinggi dengan dijumpai mineral serpentin seperti lizardit, krisotil dan antigorit. 
Pada batuan basalt dan gabro di lokasi penelitian telah mengalami alterasi dengan 
membentuk mineral seperti kuarsa sekunder dan mineral lempung.  
Pada hasil analisis geokimia diketahui bahwa batuan di lokasi penelitian 
memiliki alkalinitas K rendah (tholleit) untuk batuan beku ultrabasa dan batuan 
beku basa, serta alkalinitas K tinggi (high K calc alkaline) untuk diorit. Proses 
yang terjadi selama diferensiasi magma adalah fraksinasi kristal secara normal 
yang ditunjukkan pada diagram harker. Lingkungan tektonik pembentukan batuan 
berada pada lingkungan MORB (mid oceanic ridge) untuk batuan ultrabasa dan 
lingkungan kontinental untuk diorit. 
Katakunci : Batuan beku ultrabasa, ofiolit, kompleks Meratus, magmatisme. 
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ABSTRACT 
 
 Sebuku Island is one of the islands in South Kalimantan which became 
the uplifted ofiolit area in Meratus complex. The research location is located in 
Serakaman area, the southern part of Sebuku Island, located in the concession 
area of PT SILO. The research aims to know the review of petrology and 
geochemistry on the rocks found in the research location. In this study, geological 
mapping and rock sampling were conducted for petrography and XRF 
geochemistry analysis.  
The research area is generally dominated by ultrabasic and basic rocks, 
the ultrabasic rock unit of this island has undergone a serpentinization process 
during the formation and there is a weathering process after being uplifted, so 
there is also a lateritization system. The obtained lithology is a group of peridotite 
rocks such as dunit and harzburgite which have undergone a serpentinization 
process. In the petrography observation, known serpentinization intensity level 
ranging from medium to high with serpentine minerals such as lizardite, chysotile 
and antigorite. in Basalt and gabbro in the study sites have undergone alteration 
by forming secondary minerals such as secondary quartz, clay minerals, chlorite. 
From geochemical data it is known that rocks in the study area have low K 
alkalinity (tholeiitic) for ultrabasic and basic igneous rocks and have high K 
alkalinity (high K calc alkaline) for diorite. The process that occurs during 
magma differentiation is the crystal fractionation shown in the Harker Diagram. 
Tectonic environments of rock formation reside in the mid oceanic ridge 
environment for ultrabasic and basic rock and continental environment for 
diorite. 
Keywords: ultrabasic rock, ophiolite, meratus complex, magmatism 
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